BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

dari data rekam medik pasien di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe tahun 2016

terdapat beberapa jenis obat antidibetik pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan

penyakit penyerta yang berpotensi berinteraksi. Gambaran umum subyek penelitian,

Klasifikasi penggunaan obat, Kklasifikasi interaksi obat dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Jenis obat antidiabetik yang digunakan pada pasien diabetes diabetes mellitus
tipe 2 yaitu metformin, gilemepirid, glibenkimid, gliquidon, levemir dan
novorapid. Di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe obat antidiabetik yang paling
banyak digunakan adalah golongan biguanid yaitu metformin.

Interaksi obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan penyakit penyerta di
instalasi rawat inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe yaitu metformin dan
spironolakton sebanyak 2 kasus (7%), metformin dan levemir 8 kasus (28%),
levemir dan valsartan 6 kasus (21%), glimepirid dan ranitidine 1 kasus (4%),
metformin dan captopril 1 kasus (4%), glimepirid dan bisoprolol 2 kasus (7%),
metformin dan simvastatin 3 kasus (11%), metformin dan ranitidine 3 kasus
(11%), metformin dan furosemid 2 kasus (7%).

Tingkat keparahan interaksi obat antidiabetik di instalasi rawat inap RSUD Prof.
Dr .Hi. Aloei Saboe terdapat 56 interaksi obat berdasarkan drug interactiaon fact
dan drug interaction checker, terdapat 3 interaksi minor (6%), 26 interaksi
moderate (46%) dan 27 tanpa interaksi obat (48%).

Saran

Untuk RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe disarankan agar para klinisi dan praktisi
farmasi untuk lebih mengenali kombinasi obat antidiabetik dengan obat lainnya
yang berpotensi terjadinya interaksi obat untuk  meningkatkan kualitas

pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut.



2. Untuk penelitian lain disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang
berkaitan dengan :
a. Interaksi obat diabetes mellitus tipe 2 dengan penyakit penyerta yang

berbeda.
b. Perlu dilakukan penelitian yang sama namun bersifat prospektif.
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